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Pemetaan standar pendidikan melalui kebijakan ujian secara nasional menuai masalah yang 
menjadi perhatian Pemerintah sejak tahun 2005 khususnya Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, terutama terkait bervariasi nilai capaian ujian dan rerata capaian tertinggi yang 
selalu diraih oleh kota-kota besar di pulau Jawa, untuk itulah penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara hasil Ujian Nasional terhadap rasio jumlah satuan pendidikan 
dengan jumlah siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 
menggunakan data hasil Ujian Nasional tingkat SMA tahun 2019. Pengolahan data dilakukan 
dengan korelasi Pearson dan analisis Regresi dengan tool korelasi dan regresi pada microsoft 
excel data analisis. Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) korelasi antara hasil Ujian 
Nasional dan rasio jumlah satuan pendidikan dengan jumlah siswa ditunjukkan dengan nilai 
R2 = 0,6558, dan (2) besar nilai signifikansi antara rasio jumlah satuan pendidikan dengan 
jumlah siswa terhadap hasil Ujian Nasional mencapai sig. F = 0,047; dapat disimpulkan bahwa 
capaian nilai Ujian Nasional tingkat SMA tahun Pelajaran 2018/2019 yang bervariasi 
disebabkan adanya perbedaan daya dukung antar daerah seperti sarana prasarana dan 
tenaga kependidikan, terbukti dengan terdapat hubungan yang kuat serta pengaruh yang 
signifikan antara rasio jumlah satuan pendidikan dengan jumlah siswa terhadap hasil Ujian 
Nasional. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hasil capaian Ujian Nasional berdasarkan 
jumlah satuan pendidikan serta jumlah siswa dalam setiap provinsi. Hal ini sangat penting 
untuk diteliti karena ditemukan bahwa nilai rerata tertinggi selalu diraih oleh peserta didik 
dari kota-kota besar di Indonesia yang tentu mempunyai fasilitas atau daya dukung yang lebih 
baik daripada daerah. Hasil dari kajian ini akan sangat bermanfaat untuk menggali informasi 
dan membantu dalam memberikan opini terhadap keputusan tentang kebijakan Ujian 
Nasional atau ujian lain yang terstandarkan serta bersifat nasional. 
Sebagaimana diketahui bersama bahwa kebijakan Ujian Nasional memang sedang 
disoroti dengan tajam akibat banyaknya masalah atau yang ditemukan terkait 
pelaksanaannya, namun dari segi evaluasi adalah wajar seorang yang belajar pada akhirnya 
akan diuji kemampuannya dan kurikulum nasional harus diuji dengan standar nasional pula, 









namun dari segi siswa, orangtua, guru, dan tenaga kependidikan di sekolah bahkan jajaran 
Kementerian Pendidikan akan menjadi sesuatu yang mendebarkan karena terkait status 
kelulusan serta status sekolah.  
Kebijakan Ujian Nasional di Indonesia selalu berubah disesuaikan hasil kajian atas 
masalah-masalah yang terjadi, tentunya Pemerintah melalui para ahli evaluasi selalu 
memperbaiki cara untuk mencari kualifikasi yang baik terhadap standar pendidikan melalui 
assessment ini (Anak Agung dan Nicholas, 2013). 
Ujian Nasional merupakan kebijakan Pemerintah yang dianggap sangat strategis serta 
dianggap sebagai cara yang mudah dalam mengukur dan memetakan standar pendidikan, 
sehingga sejak 2005 sampai tahun 2019 ini masih dilaksanakan meskipun dengan sedikit 
perubahan yang dimulai dari tidak dijadikannya sebagai syarat tunggal kelulusan sampai 
dengan rencana penghapusan sifat nasionalnya tetapi diganti dengan ujian berbasis sekolah 
seperti halnya ujian semester (Nurul, 2013). 
Penelitian tentang masalah analisis hasil capaian Ujian Nasional masih sangat terbatas, 
beberapa studi sebelumnya pernah dilakukan sebagian besar membahas kebijakan Ujian 
Nasional seperti: Ahmad (2009) menyatakan bahwa kebijakan Ujian Nasional yang sentralistik 
mengakibatkan fungsinya telah berubah, yang seharusnya sebagai ukur pencapaian 
kompetensi murid atau pengakuan prestasi belajar karena selesai dalam kurun waktu 
tertentu dari sekolah menjadi alat penentu kelulusan siswa; Nurul (2013) mengutip 
McDonnell (1997) menyampaikan bahwa istilah high stake test for high curriculum harus 
dipertimbangkan penerapannya, artinya sebagian besar ujian yang beresiko tinggi atau ujian 
terstandarkan mengharuskan siswa memenuhi asumsi yaitu dapat mencapai standar 
akademik tinggi tanpa kajian yang mendalam; 
Namun dalam penelitian ini dibatasi hanya pada masalah capaian Ujian Nasional 
berdasarkan perbandingan jumlah satuan pendidikan dengan jumlah siswa saja, tidak 
membahas masalah kebijakan Pemerintah. Hal itu karena Penulis menduga bahwa variasi 




Kajian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode analisis 
statistik deskriptif. Teknik analisis yang digunakan adalah korelasi produk moment Pearson 
dan regresi linear sederhana dengan tool korelasi dan regresi pada microsoft excel data 
analisis. 
Data yang digunakan dalam kajian ini diperoleh dari data Capaian Nilai Ujian Nasional 
tingkat Sekolah Menengah Atas Tahun Pelajaran 2018/2019 dari seluruh wilayah Indonesia, 
sumber data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Parameter yang dilibatkan dalam 
kajian ini adalah nilai Ujian Nasional, jumlah satuan pendidikan dan jumlah siswa berdasarkan 
provinsi. 









Pengolahan data secara deskriptif dilakukan dengan pengelompokkan data yang 
disajikan dalam bentuk tabel, cluster data meliputi data ujian setiap mata pelajaran, data 
satuan pendidikan serta data siswa berdasarkan wilayah pulau kemudian direrata kembali 
lalu dibuat grafiknya, kemudian hasil rerata per pulau direrata secara nasional, proses ini 
dilanjutkan dengan membandingkan jumlah satuan pendidikan dengan sekolah dan hasilnya 
dimasukkan dalam kolom tersendiri, hasilnya dianalisis secara kuantitatif hubungan dan 
pengaruh masing-masing variabel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Temuan penting dari penelitian ini adalah terbuktinya bahwa variasi capaian nilai Ujian 
Nasional tingkat Sekolah Menengah Atas Tahun Pelajaran 2018/2019 disebabkan karena 
adanya perbedaan yang ada pada satuan pendidikan antar daerah. 
Dari pengolahan data penelitian tergambarkan capaian nilai Ujian Nasional di pulau 
Jawa jauh melesat tinggi di atas rerata nasional sampai dengan enam poin, sedangkan 
kebalikannya Indonesia Timur berada di posisi terbawah. Kalau kita cermati lebih dalam lagi, 
empat dari lima wilayah yang dikelompokkan berdasarkan pulau ini masih berada disekitar 
nilai rerata nasional, adapun penyebab keempat wilayah lain berada di bawah rerata nasional 
adalah akibat nilai rerata Ujian Nasional di pulau Jawa yang tinggi sehingga menjadi pencilan 
serta mendongkrak rerata nasional, untuk lebih jelasnya kita dapat memperhatikan grafik 1 
di bawah ini:  
 
Grafik 1. Capaian Nilai Ujian Nasional SMA TA. 2018/2019 
 
Pada tabel 1 makin jelas terlihat nilai Ujian Nasional di pulau Jawa menempati rerata 
tertinggi, secara keseluruhan didapatkan nilai tertinggi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
dan terendah pada mata pelajaran Matematika. Jika diurutkan dari rerata tertinggi maka 
urutan nilainya adalah: Jawa, Kalimantan, Bali dan Nusa Tenggara, Sumatera serta terakhir 
Sulawesi dan Indonesia Timur. Hal ini menimbulkan dugaan bahwa perbedaan nilai ini terjadi 









akibat berbedanya matrik atau komponen pendidikan yang mendukungnya, sehingga data 
jumlah satuan pendidikan dan jumlah siswa dihubungkan dengan data nilai tersebut dengan 
analisis korelasi dan regresi sederhana untuk mengetahui tingkat pengaruhnya. 
 
Tabel 1.  
Rerata Capaian Nilai Mata Pelajaran pada Ujian Nasional SMA 
Wilayah B. Ind B. Ing Mtk IPA 
Pulau Jawa  68,16   53,41   49,81   52,00  
Pulau Sumatera  62,87   46,63   42,84   45,18  
Pulau Kalimantan  65,17   48,26   42,83   45,82  
Sulawesi dan Indonesia Timur  58,99   47,31   44,35   45,79  
Bali dan Nusa Tenggara  63,68   47,12   42,97   45,53  
Nasional  63,77   48,54   44,56   46,87  
 
Hasil dari analisis regresi menunjukkan bahwa ada hubungan antara variabel nilai 
Ujian Nasional siswa SMA Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan variabel Rasio Jumlah Satuan 
Pendidikan dan Jumlah Siswa yang dibuktikan dengan Koefisien Korelasi Pearson termasuk 
dalam kriteria kuat (R2= 0,6558) dengan Sig-F = 0,046. Hal itu juga terlihat dari grafik 2 yang 
menunjukkan data tersebar dengan pola yang hampir seragam. 
 
 
Grafik 2. Analisis Korelasi Nilai UN dan Rasio Jumlah Satuan Pendidikan dengan Siswa 
 
Untuk lebih jelasnya hasil data analisis regresi menunjukkan pengaruh yang signikan, 
terlihat jelas pada tabel 2 di bawah ini dengan nilai F hitung lebih besar dari F tabel sebesar 
3,26. Hal ini membuktikan adanya pengaruh yang nyata pada nilai Ujian Nasional Siswa jika 
terdapat perbedaan pada jumlah Satuan Pendidikan dan jumlah siswa. Makin banyak sekolah 
maka memicu persaingan makin ketat antar sekolah untuk menjadi unggulan, demikian juga 









makin banyak siswa maka makin banyak pula persaingan untuk memperebutkan sekolah yang 
baik atau lebih dekat dengan tempat tinggalnya.  
Tabel 2. Hasil Data Analisis Tingkat Pengaruh Rasio Jumlah Satuan Pendidikan 
dengan Jumlah Siswa Terhadap Nilai Unjian Nasional 
 
   df SS MS F 
Significance 
F 
Regression 1 25,91508 25,91508 10,66099 0,04695 
Residual 3 7,292501 2,430834   
Total 4 33,20758       
      
Dari penelitian ini juga dapat diungkapkan bahwa ada masalah-masalah yang perlu 
dijadikan pertimbangan yang cukup matang untuk pelaksanaan kembali Ujian Nasional pada 
masa yang akan datang. Masalah-masalah ini tergali dari hasil diskusi dengan beberapa 
peserta ujian, orangtua maupun guru. Walaupun masih terlalu dini untuk menyimpulkan 
secara komprehensif, namun hasil diskusi ini setidak-tidaknya dapat memberikan gambaran 
mengenai sisi-sisi lemah dari pelaksanaan Ujian Nasional yang terstandarkan ini. Sebagai 
contoh salah satunya adalah sebagian besar sekolah berlomba meningkatkan kemampuan 
siswa kelas akhir dengan fokus hanya membahas soal-soal yang diujikan pada Ujian Nasional 
dan mengesampingkan mata pelajaran lain setiap harinya selama hampir setahun. Namun 
demikian hal tersebut perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan responden interview 




Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Hasil Ujian Nasional di pulau Jawa 
lebih tinggi dari wilayah lainnya, diikuti Kalimantan, Bali dan Nusa Tenggara, Sumatera serta 
Sulawesi dan Indonesia Timur terakhir. Capaian Nilai Ujian Nasional ini terbukti erat 
hubungannya dan dipengaruhi secara nyata oleh rasio jumlah Satuan Pendidikan dengan 
jumlah siswa dalam suatu wilayah, hal ini berarti makin besar rasio maka makin tinggi nilainya. 
Ujian Nasional tidak adil dilaksanakan jika pencapaian Standar Pendidikan khususnya sarana 




Sebagai saran hendaknya Pemerintah Pusat dan Daerah bersinergi untuk lebih 
memperhatikan sarana dan prasarana termasuk media pembelajaran serta ketat dalam 
mengaudit Standar Pendidikan dalam memacu peningkatan akreditasi sekolah Negeri dan 
Swasta. 
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